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LUCHAS, I.A. 2014  UJI AKTIVITAS KOMBINASI EKSTRAK 

ETANOLIK BUAH BUNCIS (Phaseolus vulgaris L.) DAN METFORMIN 

SEBAGAI ANTIHIPERGLIKEMIK PADA MENCIT JANTAN Balb/C  

YANG DIINDUKSI ALOKSAN. SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit yang ditandai dengan 

meningkatnya kadar glukosa darah melebihi normal akibat tubuh kekurangan 

insulin yang diproduksi oleh kelenjar pankreas. Buah buncis (Phaseolus vulgaris 

L) diduga mengandung senyawa flavonoid yang merupakan senyawa antidiabetik. 

Metformin merupakan obat antidiabetik oral dapat menurunkan kadar glukosa  

darah. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian kombinasi 

ekstrak etanolik buah buncis (Phaseolus vulgaris. L) dan metformin pada mencit 

jantan Balb/C yang dibuat hiperglikemik dengan induksi aloksan. 

Mencit dibagi 6 kelompok perlakuan, masing-masing 5 ekor mencit. 

Kelompok satu diberi cmc 0,5%sebagai kontrol negatif, kedua diberi metformin 

1.3mg/20 g BB, ketiga ekstrak buah buncis dengan dosis 42 mg/20 g BB mencit, 

keempat, kelima dan keenam merupakan dosis kombinasi ekstrak buah buncis dan 

metformin dengan dosis 31,5 mg:0,325 mg (75% : 25%), 21 mg :0,65 mg (50% : 

50%) , 10,5 mg : 0,975mg (25% : 75% ).Semua kelompok diinduksi aloksan pada 

hari ke-0 (setelah dipuasakan 16 jam) secara intra peritoneal. Pemeriksaan kadar 

gula darah dilakukan pada hari ke-3, 6, dank e-9. 

Hasil dari analisa statistik kombinasi ekstrak buah buncis dan metformin 

ada beda makna, sehingga pada dosis kombinasi ekstrak buah buncis 

31,5mg:metformin0,325 mg (75%:25%) paling efektif dalam menurunkan kadar 

glukosa darah pada mencit putih jantan Babl/C yang dibuat hiperglikemik dengan 

induksi aloksan. 

 

Kata kunci: antidiabetes, antihiperglikemik, ekstrak buah buncis, aloksan, mencit. 
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ABSTRACT 

 

 

LUCHAS, I.A. 2014 A STUDY OF STRINGBEAN (Phaseolus vulgaris L.) 

FRUIT ETHANOL EXTRACT AND METFORMIN COMBINATION AS 

ANTI-HYPERGLYCEMIC AGENT IN ALLOXANE-INDUCED BALB/C 

MALE MICE. THESIS, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY OF SURAKARTA.    

 

Diabetes mellitus (DM) is a disease characterized with the increased blood 

glucose above normal due to insulin deficiency produced by pancreatic gland 

within the body. Stringbean (Phaseolus vulgaris L) presumably contains 

flavonoid constituting anti-diabetic compound. Metformin is an oral anti-diabetic 

agent that can lower the blood glucose level. This study aimed to find out the 

effect of stringbean (Phaseolus vulgaris L.) fruit ethanol extract and metformin 

combination administration on the Balb/C male mice induced with alloxan to be 

hyperglycemic. 

The mice were divided into six treatment groups, each of which consisted 

of 5 mice. The first group was given cmc 0.5% as negative control, the second 

was given metformin 1.3 mg/20 g BW, the third stringbean extract at dose 42 

mg/20 g BW mice, the fourth, fifth and sixth were given the combination of 

stringbean fruit extract and metformin at doses 31.5 mg: 0.325 mg (75%: 25%), 

21 mg : 0.65 mg (50% : 50%) , and 10.5 mg : 0.975mg (25% : 75% ). All of 

groups were induced with alloxane on the day-0 (after fasted for 16 hours) 

intraperitoneally. The examination of blood sugar level was conducted on the day-

3, -6, and -9. 

The result of statistic analysis on string fruit and metformin extract 

combination showed a significant difference, so that the combination of 

stringbean fruit extract at dose 31.5 mg: metformin 0.325 mg (75%:25%) was the 

most effective one in lowering the blood glucose level in Balb/C white male mice 

that were made hyperglycemic with alloxane induction.  

 

Keywords: anti-diabetic, anti-hyperglycemic, stringbean fruit extract, alloxane, 

mice. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit yang ditandai dengan 

meningkatnya kadar glukosa darah melebihi normal akibat tubuh kekurangan 

insulin yang diproduksi oleh kelenjar pankreas (Utami et al, 2003). Keadaan ini 

dapat meningkatkan risiko terjadinya kerusakan mikrovaskuler seperti 

retinopathy, nephropathy dan neuropathy, kerusakan makrovaskuler seperti 

stroke, dan lain–lain sehingga menurunkan kualitas hidup dan menurunkan angka 

harapan hidup (WHO, 2006).  

Secara umum DM ada 2 jenis. Pertama, DM tipe 1 disebut juga IDDM 

(Insulin Dependent Diabetes Mellitus). atau Diabetes Melitus Tergantung Insulin 

(DMTI) ditandai oleh destruksi sel   secara selektif dan defisiensi insulin absolut 

atau berat. Pemberian insulin sangat penting pada DM tipe 1 (Katzung, 2010). 

DM tipe 2 juga disebut NIDDM (Non Insulin Dependent Diabetes Melitus) atau 

Diabetes Tidak Tergantung Insulin (DMTTI) ini terjadi pada 90% dari semua 

kasus diabetes dan biasanya ditandai dengan resistensi insulin dan defisiensi 

insulin relatif. Resistensi insulin ditandai dengan peningkatan lipolisis, produksi 

asam lemak bebas, peningkatan produksi glukosa hepatik serta penurunan 

pengambilan glukosa pada otot. Disfungsi sel β mengakibatkan gangguan pada 

pengontrolan glukosa darah (Sukandar et al, 2008). 
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Insiden diabetes sangat bervariasi di seluruh dunia. Prevalensi DM di 

dunia mengalami peningkatan yang sangat besar. IDF (International Diabetes 

Federation) mencatat sekitar 366 juta orang di seluruh dunia, atau 8,3% dari orang 

dewasa, diperkirakan memiliki DM pada tahun 2011. Pada tahun 2030 

diperkirakan dapat mencapai 552 juta orang, atau 1 dari 10 orang dewasa akan 

terkena DM. Saat ini Indonesia menempati urutan ke-10 jumlah penderita DM 

terbanyak di dunia dengan jumlah 7,3 juta orang dan jika tren ini berlanjut 

diperkirakan pada tahun 2030 dapat mencapai 11.8 juta orang (Purnama, 2013).  

Pengobatan DM memerlukan waktu jangka panjang dan bahkan seumur 

hidup, penggunaan antidiabetika oral dalam jangka waktu panjang sering 

menyebabkan beberapa efek samping yang cukup serius. Golongan sulfonilurea 

misalnya glibenklamid  memiliki efek samping hipoglikemia, dan golongan 

biguanid misalnya metformin memiliki efek samping asidosis dan angiopati luas 

terutama pada pasien lanjut usia dan infusiensi hati atau ginjal (Tjay dan Rahardja 

2002). Penggunaan terapi insulin juga memiliki efek samping hipoglikemia (syok 

atau reaksi insulin) yang merupakan komplikasi dari terapi insulin yang sering 

terjadi. Selain itu penggunaan antidiabetika oral juga relatif lebih mahal dan 

pemakaiannya dalam jangka waktu panjang yang dapat mengurangi kepatuhan 

pasien sehingga dapat memperbesar kemungkinan terjadinya komplikasi pada 

pasien DM (Price & Wilson, 2006). World Health Organization (WHO) telah 

merekomendasikan program kembali ke alam dan memperhatikan sistem 

pengobatan tradisional (Suyono, 2006). 

Peningkatan kebutuhan akan obat tradisional sebagai terapi pendamping 

DM memicu banyaknya penelitian obat tradisional Indonesia yang berpotensi 
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sebagai antidiabetes, termasuk buah buncis (Andayani, 2003). Berdasarkan 

penelitian Andayani (2003) pada uji antidiabetik ekstrak alkohol teknis 95%, dan 

ekstrak kloroform teknis 95 % ekstrak buncis memiliki aktivitas 

antihiperglikemia, dengan dosis 300 mg/BB dapat menurunkan glukosa darah.  

Studi fitokimia yang pernah dilakukan, menunjukkan bahwa buncis 

memiliki kandungan triterpenoid dan steroid yang dominan, flavonoid dan asam 

amino ditemukan pada ekstrak kasar (Sofyan, 1986). Triterpenoid merupakan 

senyawa yang diturunkan dari skualena dengan kerangka karbon berasal dari 

satuan isoprena. Paling sedikit ada empat golongan senyawa yang termasuk 

triterpenoid yaitu : triterpen, steroid, saponin, dan glikosida jantung (Harborne, 

1996). Meskipun mekanisme aksi buah buncis. dalam menurunkan kadar glukosa 

darah belum diketahui secara pasti namun para ahli mengatakan efek penurunan 

kadar glukosa darah  terjadi karena ekstrak  buah buncis. memicu peningkatan 

sekresi insulin dari sel β- langerhans atau meningkatkan sensitivitas insulin di 

jaringan perifer seperti jaringan adiposa, otot dan liver (Pari dan  Venkateswaran, 

2003).  

Pada penelitian ini dilakukan kombinasi antara tanaman obat dengan  obat 

dengan tujuan mengurangi efek samping pada penggunaan obat kimia karena 

tanaman obat bekerja dengan cara meningkatkan sistem kekebalan tubuh untuk 

melawan penyakit, dan obat kimia mengobati gejala penyakit dan mengurangi 

kekambuhan tidak menyembuhkan. Hal ini dilakukan karena kerja ekstrak buah 

buncis memicu peningkatan sekresi insulin dari sel β-langerhens di jaringan 

perifer seperti jaringan adiposa, otot, dan liver (Pari dan Venkateswaran, 2003). 

Sedangkan untuk obat antidiabetes metformin ini bekerja dengan menurunkan 
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kadar glukosa melalui kerja insulin di tingkat seluler yaitu meningkatkan ambilan 

glukosa terutama pada sel otot, memulihkan produksi glukosa hepatik dengan cara 

menghambat jalur glikogenolisis dan glukoneogenesis serta dapat mengurangi 

penyerapan glukosa intestinal,(scheen, 1996). Kerja metformin ini dalam 

menurunkan kadar glukosa darah tidak tergantung pada sel β pankreas yang 

berfungsi sehingga perlu dikombinasi dengan tanaman obat yang bekerja pada sel 

β pankreas untuk meningkatkan sekresi insulin. Sehingga  dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan efek antihiperglikemik secara optimal dalam 

pengobatan Antidiabetes dan dapat dijangkau oleh masyarakat luas sehinnga 

dapat mencegah kekambuhan pada penderita DM terutama di Indonesia. 

 

B. Perumusan Masalah  

Permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Pertama, apakah pemberian ekstrak etanolik buah buncis dapat 

menurunkan kadar glukosa darah pada mencit jantan balb/c yang di induksi 

aloksan? 

Kedua, apakah pemberian kombinasi ekstrak etanolik buah buncis dan 

metformin dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit jantan balb/c yang 

diinduksi aloksan? 

Ketiga, berapakah dosis kombinasi yang paling efektif dalam menurunkan 

kadar glukosa darah pada mencit jantan balb/c  yang diinduksi aloksan? 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah Pertama, untuk mengetahui efek 

pemberian ekstrak etanolik buah buncis terhadap  penurunan kadar glukosa darah 

pada mencit jantan yang diinduksi aloksan. 

 Kedua, untuk mengetahui efek pemberian kombinasi ekstrak etanolik buah 

buncis dan metformin terhadap  penurunan kadar glukosa darah pada mencit 

jantan yang diinduksi aloksan.  

Ketiga,untuk mengetahui dosis yang paling efektif antara kombinasi 

ekstrak etanolik buah buncis dan metformin dalam memberikan efek penurunan 

kadar glukosa darah pada mencit yang diinduksi aloksan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi farmakologi  

kepada masyarakat mengenai tanaman obat yang ada di indonesia, khususnya 

dalam hal penggunaan tanaman buncis. Dalam hal penggunaan kombinasi ekstrak 

buncis dengan metformin sebagai antidiabetes yang lebih rasional, sebagai dasar 

penelitian selanjutnya, khususnya pengembangan penelitian antidiabetika oral 

lainnya dan obat herbal lainnya. 

 


